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Abstract This study analyzes the condition of financial record-keeping and tax reporting at Al-
Barkah Building Materials Store MSME and evaluates the effectiveness of a simple 
Microsoft Excel–based financial and tax reporting system in improving administrative 
efficiency and tax compliance. Using a descriptive qualitative approach with data collected 
through observation, interviews, and documentation, the findings show that prior to the 
implementation of the Excel-based system, financial records were maintained manually 
and in an unstructured manner, making it difficult to monitor financial performance and 
calculate tax obligations accurately. The implementation of the Excel-based system 
enabled more systematic transaction recording, the preparation of simple financial 
statements, and more accurate tax calculations. Overall, the use of this system contributed 
positively to improving administrative efficiency and enhancing tax compliance readiness 
within the MSME. 
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Pendahuluan 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di 
Indonesia memiliki peran yang sangat penting 
dalam perekonomian nasional dengan 
kontribusi sekitar 60,5% terhadap Produk 
Domestik Bruto (PDB) serta menyerap lebih 
dari 97% tenaga kerja nasional. Meskipun 
demikian, pada praktiknya masih banyak 
UMKM, khususnya di sektor toko bangunan, 
yang menghadapi permasalahan dalam 
pengelolaan keuangan dan pelaporan pajak. 
Keterbatasan pemahaman akuntansi 
menyebabkan pencatatan transaksi sering 
dilakukan secara kurang sistematis, sehingga 

perhitungan laba tidak akurat dan kondisi 
keuangan usaha sulit dipantau secara jelas. 
Dampaknya, pelaporan pajak berisiko tidak 
tepat atau terlambat. Permasalahan ini 
semakin diperparah oleh keterbatasan akses 
terhadap perangkat lunak akuntansi 
profesional serta keterbatasan biaya untuk 
merekrut tenaga administrasi atau akuntan, 
sehingga pencatatan keuangan masih 
dilakukan secara manual dan belum efisien [1]. 

Seiring dengan perkembangan global, 
digitalisasi administrasi keuangan menjadi 
kebutuhan penting untuk meningkatkan 
efisiensi dan transparansi usaha. Berbagai 
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kebijakan transformasi ekonomi digital telah 
mendorong pelaku UMKM untuk beradaptasi 
dengan sistem pencatatan berbasis teknologi. 
Namun, kenyataannya sebagian besar UMKM 
masih menggunakan pembukuan manual dan 
belum memanfaatkan aplikasi keuangan secara 
optimal. Dalam kondisi tersebut, Microsoft 
Excel menjadi solusi yang realistis karena 
bersifat fleksibel, terjangkau, serta mudah 
disesuaikan dengan kebutuhan usaha skala 
mikro dan kecil. Melalui Excel, pelaku UMKM 
dapat mencatat transaksi harian, menyusun 
laporan laba rugi, merekap omzet, hingga 
menghitung kewajiban pajak secara lebih 
terstruktur tanpa memerlukan sistem yang 
kompleks. 

Dalam konteks usaha toko bangunan, 
kebutuhan akan pencatatan keuangan yang 
rapi semakin penting karena tingginya 
frekuensi transaksi dan beragamnya jenis 
persediaan yang harus dikelola. UMKM Toko 
Bangunan Al Barkah masih menghadapi 
kendala pencatatan manual yang 
menyebabkan data keuangan tidak 
terdokumentasi secara optimal dan berpotensi 
menimbulkan ketidaktepatan dalam 
perhitungan pajak. Ketiadaan sistem 
pencatatan yang terintegrasi juga menyulitkan 
pemilik usaha dalam memantau arus kas 
harian serta menyusun laporan keuangan 
secara menyeluruh. Oleh karena itu, 
implementasi laporan keuangan dan pajak 
sederhana berbasis Excel menjadi langkah 
strategis untuk meningkatkan efisiensi 
administrasi sekaligus mendukung kepatuhan 
pajak usaha. 

Tabel 1. Perubahan Harga Bahan Baku 

Utama 

Ket. 2022 2023 2024 

Moda

l  

480.530.00

0 

536.450.00

0 

565.800.00

0 

Laba  192.212.00

0 

241.402.00

0 

254.610.00

0 

Sumber : Data Keuangan Toko Bangunan Al Barkah 

2025 

Berdasarkan data tersebut, modal awal Toko 
Bangunan Al Barkah meningkat dari 
Rp480.530.000 pada 2022 menjadi 

Rp565.800.000 pada 2024, sementara laba 
bersih naik dari Rp192.212.000 menjadi 
Rp254.610.000. Data ini menunjukkan kinerja 
keuangan yang positif dan pertumbuhan yang 
konsisten dari tahun ke tahun. 

Berbagai penelitian menyatakan bahwa sistem 
laporan keuangan berbasis Excel mampu 
meningkatkan efisiensi dan akurasi 
administrasi UMKM. Penelitian [2] 
membuktikan Excel mempercepat penyusunan 
laporan dan meminimalkan kesalahan 
pencatatan, sedangkan [3] menegaskan 
perannya sebagai sarana edukatif akuntansi 
sekaligus solusi praktis bagi UMKM yang belum 
menggunakan aplikasi digital yang lebih 
kompleks. 

Namun, sebagian besar penelitian masih 
berfokus pada pencatatan teknis tanpa 
integrasi pelaporan pajak secara menyeluruh. 
Padahal, integrasi tersebut penting untuk 
menjamin kepatuhan pajak berkelanjutan. 
Selain itu, banyak studi bersifat kuantitatif dan 
belum menggali aspek adaptasi pengguna di 
lapangan [4], khususnya pada sektor toko 
bangunan yang memiliki transaksi cepat dan 
kompleks. 

Penelitian sebelumnya juga belum banyak 
menghadirkan model laporan keuangan dan 
pajak terintegrasi berbasis Excel yang 
dirancang khusus untuk UMKM toko bangunan, 
termasuk pengelolaan pembelian, penjualan, 
retur, serta pencatatan PPN dan pajak 
penghasilan. Dampak terhadap efisiensi waktu 
dan akurasi pelaporan juga masih terbatas 
dikaji, sehingga membuka peluang 
pengembangan sistem yang lebih aplikatif. 

Penelitian ini bertujuan mengembangkan dan 
menganalisis implementasi sistem laporan 
keuangan dan pajak sederhana berbasis 
Microsoft Excel pada UMKM Toko Bangunan 
Al-Barkah, serta menilai efektivitasnya dalam 
meningkatkan akurasi pelaporan pajak dan 
efisiensi administrasi melalui pendekatan 
kualitatif. Secara teoretis dan praktis, 
penelitian ini diharapkan berkontribusi pada 
pengembangan akuntansi terapan, adopsi 
teknologi UMKM, serta menjadi rujukan bagi 
pelaku usaha, pendamping, dan akademisi 
dalam pelatihan akuntansi digital berbasis 
Excel [5]. 
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Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini 
berjudul “Implementasi Sistem Laporan 
Keuangan dan Pajak Sederhana Berbasis Excel 
sebagai Upaya Peningkatan Efisiensi 
Administratif dan Kepatuhan Pajak UMKM 
Toko Bangunan Al-Barkah.” 

Landasan Teori 

Technology Acceptance Model (TAM) 

Technology Acceptance Model (TAM) yang 
dikembangkan oleh Davis (1986) menjelaskan 
bahwa penerimaan teknologi dipengaruhi oleh 
dua konstruk utama, yaitu perceived usefulness 
(persepsi kegunaan) dan perceived ease of use 
(persepsi kemudahan). Model ini menegaskan 
bahwa keyakinan pengguna terhadap manfaat 
dan kemudahan suatu sistem akan 
menentukan sikap, niat, serta perilaku 
penggunaan teknologi [6]. Dalam konteks 
penelitian ini, TAM digunakan untuk 
menjelaskan bagaimana pelaku UMKM 
menerima dan mengadopsi sistem laporan 
keuangan dan pajak berbasis Excel. 

Pengertian Laporan Keuangan 

Laporan keuangan merupakan penyajian 
informasi keuangan yang menggambarkan 
posisi dan kinerja entitas dalam periode 
tertentu. PSAK No. 1 menyebutkan bahwa 
laporan keuangan meliputi laporan posisi 
keuangan, laporan laba rugi, perubahan 
ekuitas, arus kas, serta catatan atas laporan 
keuangan [7]. Laporan ini berfungsi sebagai 
dasar evaluasi kinerja dan pengambilan 
keputusan ekonomi [8]. 

Tujuan Laporan Keuangan 

Tujuan laporan keuangan adalah menyediakan 
informasi yang relevan mengenai posisi 
keuangan, kinerja, dan perubahan posisi 
keuangan untuk membantu pengguna dalam 
pengambilan keputusan [9]. Informasi tersebut 
mencerminkan kemampuan entitas memenuhi 
kewajiban, menghasilkan laba, serta mengelola 
sumber daya secara efektif. 

Pengertian dan Kriteria UMKM 

Berdasarkan UU No. 20 Tahun 2008, UMKM 
adalah usaha produktif milik perseorangan 

atau badan usaha yang memenuhi kriteria 
tertentu terkait kekayaan bersih dan omzet 
tahunan. UMKM memiliki peran strategis 
dalam perekonomian nasional, terutama dalam 
penciptaan lapangan kerja dan peningkatan 
kesejahteraan masyarakat [10]. Kriteria UMKM 
dibedakan menjadi usaha mikro, kecil, dan 
menengah berdasarkan batasan aset dan 
omzet [11]. 

Pengertian Microsoft Excel 

Microsoft Excel merupakan aplikasi pengolah 
angka berbasis spreadsheet yang digunakan 
untuk perhitungan, analisis data, serta 
penyusunan laporan keuangan secara 
sistematis [12]. Melalui pemanfaatan rumus 
dan fungsi, Excel membantu UMKM melakukan 
pencatatan transaksi, perhitungan laba rugi, 
dan penyusunan arus kas secara lebih 
terstruktur [13][14][15]. 

Kelebihan dan Kekurangan Excel 

Excel memiliki keunggulan berupa kapasitas 
data besar, fungsi perhitungan otomatis, 
fleksibilitas konversi data, serta kemudahan 
penyajian laporan dan grafik [16]. Namun, 
penggunaannya memerlukan pemahaman 
rumus, lisensi berbayar, serta ketelitian dalam 
penginputan data untuk menghindari 
kesalahan perhitungan. 

Pengertian Kepatuhan Pajak 

Kepatuhan pajak adalah ketaatan wajib pajak 
dalam memenuhi kewajiban perpajakan sesuai 
peraturan yang berlaku [17][18][19]. 
Kepatuhan meliputi kepatuhan formal 
(pelaporan tepat waktu) dan kepatuhan 
material (ketepatan perhitungan dan 
pembayaran pajak). 

Tujuan dan Indikator Kepatuhan Pajak 

Tujuan kepatuhan pajak adalah meningkatkan 
kepatuhan sukarela, efektivitas penegakan 
hukum, serta penerimaan negara [20]. 
Indikatornya meliputi kepatuhan administratif, 
kepatuhan material, efektivitas penegakan 
hukum, persepsi keadilan pajak, dan moral 
pajak. 

Pengertian Efisinsi Administratif 
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Efisiensi administratif adalah kemampuan 
organisasi mengoptimalkan proses 
administrasi dengan meminimalkan waktu, 
biaya, dan sumber daya tanpa mengurangi 
kualitas output [21]. 

Tujuan dan Manfaat Efisinsi Administratif 

Efisiensi administratif bertujuan 
meningkatkan produktivitas, menekan biaya 
operasional, serta mempercepat proses 
pengambilan keputusan [21]. Dalam konteks 
UMKM, efisiensi administrasi perpajakan 
mendukung ketepatan pelaporan, 
penghematan sumber daya, peningkatan 
kepatuhan, serta keberlanjutan usaha. 

Penelitian Terdahulu 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa 
pemanfaatan teknologi akuntansi berbasis 
aplikasi maupun Microsoft Excel mampu 
meningkatkan kualitas laporan keuangan 
UMKM. Penelitian Safitri dan Yuliati (2024) 
menemukan bahwa penggunaan aplikasi 
Olsera meningkatkan ketertiban pencatatan 
transaksi dan penyusunan laporan keuangan 
pada UMKM toko bangunan. Sementara itu, S. 
Mujiani dan M. Wilestari (2022) serta Kurnia 
Riesty Utami (2022) membuktikan bahwa 
penerapan Microsoft Excel dan Excel Macro 
berbasis SAK EMKM mampu meningkatkan 
akurasi, efisiensi, serta keteraturan 
administrasi keuangan UMKM. 

Penelitian lain oleh Rachmanto dan Utami 
(2024), Azmiyati et al. (2025), serta Prayogi et 
al. (2025) juga menegaskan bahwa 
implementasi Microsoft Excel berbasis SAK-
EMKM membantu UMKM dalam menyusun 
laporan laba rugi, posisi keuangan, dan catatan 
atas laporan keuangan secara lebih sistematis. 
Selain meningkatkan efisiensi administrasi, 
penggunaan Excel juga membantu pelaku 
usaha memahami kondisi keuangan sebagai 
dasar pengambilan keputusan yang lebih tepat. 

Dari sisi makro, Piliang (2024) serta Janah dan 
Tampubolon (2024) menekankan bahwa 
UMKM memiliki kontribusi signifikan terhadap 
pertumbuhan ekonomi nasional melalui 
peningkatan PDB, penciptaan lapangan kerja, 
dan inovasi. Selain itu, Afif (2020) 
menunjukkan bahwa digitalisasi perpajakan 

berpengaruh positif terhadap kinerja dan 
kepatuhan pajak UMKM. 

Meskipun berbagai penelitian telah membahas 
implementasi Excel dan sistem akuntansi 
digital pada UMKM, sebagian besar masih 
berfokus pada aspek pelaporan keuangan 
tanpa mengintegrasikan sistem pelaporan 
pajak secara komprehensif. Oleh karena itu, 
penelitian ini hadir untuk mengisi celah 
tersebut dengan mengembangkan dan 
menganalisis implementasi sistem laporan 
keuangan dan pajak sederhana berbasis Excel 
secara terintegrasi pada UMKM Toko 
Bangunan Al-Barkah. 

Kerangka Berpikir 

 
Gambar 1. Kerangka Berpikir 

 

Metodologi 

Diagram Alir Penelitian dan Penjelasannya 

 

Gambar 2. Diagram Alir 
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Diagram alir penelitian ini menjelaskan 
tahapan penelitian secara sistematis, dimulai 
dari pemilihan subjek, yaitu UMKM Toko 
Bangunan Al Barkah, yang memiliki 
permasalahan dalam pengelolaan administrasi 
keuangan dan perpajakan. Penelitian 
menggunakan pendekatan kualitatif dengan 
pengumpulan data melalui observasi, 
wawancara dengan pemilik, serta dokumentasi 
dan arsip transaksi sebagai data primer dan 
sekunder. Seluruh data dianalisis secara 
deskriptif kualitatif untuk mengidentifikasi 
permasalahan dan kebutuhan sistem 
pencatatan yang lebih efisien. 

Berdasarkan hasil analisis, peneliti merancang 
sistem laporan keuangan dan pajak sederhana 
berbasis Microsoft Excel yang disesuaikan 
dengan karakteristik usaha toko bangunan. 
Data kemudian direduksi dan 
diinterpretasikan untuk menilai efektivitas 
sistem dalam meningkatkan efisiensi 
administratif dan kepatuhan pajak. Hasilnya 
dibahas dengan mengaitkan temuan lapangan 
dan teori yang relevan hingga diperoleh 
kesimpulan dan saran penelitian. 

Subjek Penelitian 

Subjek penelitian adalah Bapak Ahmad Roib 
selaku pemilik dan pengelola UMKM Toko 
Bangunan Al Barkah. Beliau terlibat langsung 
dalam operasional usaha, termasuk pencatatan 
keuangan dan pemenuhan kewajiban 
perpajakan. Keterlibatan tersebut menjadikan 
beliau sebagai sumber data primer yang 
relevan mengenai praktik administrasi 
keuangan, sistem pencatatan, serta kendala 
perpajakan yang dihadapi UMKM. 

Objek Penelitian 

Objek penelitian adalah UMKM Toko Bangunan 
Al-Barkah yang bergerak di bidang 
perdagangan bahan bangunan. Usaha ini masih 
melakukan pencatatan dan pelaporan 
keuangan secara sederhana dengan berbagai 
keterbatasan. Kondisi tersebut menjadikannya 
relevan untuk mengkaji penerapan sistem 
laporan keuangan dan pajak sederhana 
berbasis Microsoft Excel guna meningkatkan 
efisiensi administratif dan kepatuhan pajak. 

Lokasi Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di UMKM Toko 
Bangunan Al-Barkah yang berlokasi di Desa 
Pampangan, Kecamatan Pampangan, 
Kabupaten Ogan Komering Ilir. Lokasi dipilih 
karena sesuai dengan fokus penelitian, yaitu 
UMKM perdagangan bahan bangunan dengan 
sistem administrasi sederhana. Selain itu, 
aksesibilitas dan keterbukaan pihak UMKM 
mendukung kelancaran proses pengumpulan 
data. 

Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 
terdiri atas data primer dan data sekunder. 
Data primer diperoleh secara langsung dari 
sumber melalui wawancara, observasi, dan 
dokumentasi. Wawancara dilakukan kepada 
pemilik UMKM untuk menggali informasi 
mengenai pemahaman administrasi keuangan, 
kewajiban perpajakan, kendala yang dihadapi, 
serta kebutuhan terhadap sistem pencatatan 
yang lebih efisien [25]. Observasi dilakukan 
dengan mengamati secara langsung proses 
pencatatan transaksi, penyusunan laporan 
keuangan, serta penghitungan dan pelaporan 
pajak yang diterapkan [25]. Sementara itu, 
dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan 
catatan transaksi, laporan keuangan 
sederhana, serta dokumen perpajakan sebagai 
bahan verifikasi dan pendukung analisis [25]. 

Adapun data sekunder dalam penelitian ini 
berupa catatan transaksi keuangan UMKM 
sebelum pelaksanaan penelitian, yang 
mencakup data pemasukan, pengeluaran, 
pembelian, penjualan, dan biaya operasional 
sebagai bagian dari administrasi internal 
usaha. Data sekunder tersebut digunakan 
untuk melengkapi dan memperkuat hasil 
analisis terhadap kondisi pencatatan dan 
pelaporan keuangan UMKM. 

Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif. Penelitian kualitatif dilakukan pada 
kondisi objek alamiah dengan peneliti sebagai 
instrumen kunci, dan data yang dikumpulkan 
berbentuk kata-kata atau narasi [26]. Fokus 
penelitian ini menekankan pada pemaknaan 
terhadap praktik pencatatan dan pelaporan 
keuangan UMKM. 



Imam Samudra1, Eri Bestary Al Haitamy2, Ivan 
Ramadhan3 

JAAB : Jurnal of Applied Accounting And Business 
Vol.8   No.1  , 2026 

 

6 
 

Prosedur Pelaksanaan 

Tahapan penelitian ini diawali dengan 
identifikasi permasalahan administrasi 
keuangan dan perpajakan yang dihadapi 
UMKM, guna mengetahui kondisi awal serta 
kendala yang terjadi dalam praktik pencatatan 
dan pelaporan. Setelah permasalahan 
teridentifikasi, peneliti menetapkan tujuan 
penelitian sebagai arah dan fokus pelaksanaan 
kegiatan penelitian. Selanjutnya dilakukan 
pengumpulan data melalui observasi, 
wawancara, dan dokumentasi untuk 
memperoleh informasi yang komprehensif 
mengenai sistem administrasi yang berjalan. 

Berdasarkan data yang telah dikumpulkan, 
peneliti kemudian merancang sistem laporan 
keuangan dan pajak sederhana berbasis 
Microsoft Excel yang disesuaikan dengan 
kebutuhan UMKM. Sistem tersebut selanjutnya 
diterapkan pada objek penelitian untuk 
melihat implementasinya secara langsung. 
Tahap berikutnya adalah menganalisis 
efektivitas sistem dalam meningkatkan 
efisiensi administratif dan kepatuhan pajak. 
Terakhir, dilakukan evaluasi serta 
penyempurnaan sistem berdasarkan hasil 
analisis agar dapat digunakan secara optimal 
dan berkelanjutan. 

Teknik Analisis Data 

Penelitian menggunakan analisis kualitatif 
deskriptif komparatif. Kondisi faktual UMKM 
dibandingkan dengan ketentuan SAK EMKM 
dan Peraturan Pemerintah Nomor 55 Tahun 
2022 untuk mengidentifikasi kesenjangan dan 
merumuskan rekomendasi. Analisis mengikuti 
tahapan reduksi data, penyajian data, serta 
penarikan kesimpulan dan verifikasi [26]. 

Reduksi Data 

Reduksi data dilakukan dengan memilah 
informasi yang relevan dengan fokus penelitian 
dan mengabaikan data yang tidak berkaitan 
[27]. Proses ini berlangsung sejak 
pengumpulan data hingga penelitian selesai 
agar diperoleh gambaran yang terfokus 
mengenai praktik pencatatan dan perpajakan 
UMKM. 

Penyajian Data 

Data disajikan dalam bentuk uraian deskriptif, 
tabel, dan bagan alur untuk memudahkan 
pemahaman pola dan hubungan antar data 
[27]. Penyajian ini juga menjadi dasar 
perbandingan dengan standar akuntansi dan 
regulasi perpajakan. 

Penarikan Kesimpulan 

Kesimpulan ditarik berdasarkan hasil analisis 
menyeluruh dan diverifikasi secara 
berkelanjutan. Tahap ini bertujuan menjawab 
rumusan masalah serta menilai efektivitas 
penerapan sistem laporan keuangan dan pajak 
berbasis Microsoft Excel dalam meningkatkan 
efisiensi administratif dan kepatuhan pajak 
UMKM. 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil Penelitian 

Profil UMKM Toko Bangunan Al-Barkah 

UMKM Toko Bangunan Al-Barkah merupakan 
usaha mikro yang bergerak di bidang penjualan 
bahan bangunan dan berlokasi di Dusun 1 RT 
003 RW 002 Desa Pampangan, Kecamatan 
Pampangan, Kabupaten Ogan Komering Ilir. 
Usaha ini dikelola oleh Bapak Abdul Roib dan 
menyediakan berbagai material konstruksi 
seperti semen, pasir, batu, cat, dan 
perlengkapan bangunan lainnya untuk 
memenuhi kebutuhan masyarakat sekitar. 
Seiring meningkatnya aktivitas pembangunan 
di wilayah tersebut, usaha ini mengalami 
perkembangan dan memiliki pelanggan tetap. 
Meskipun telah melakukan pencatatan kas 
masuk dan kas keluar secara sederhana, sistem 
yang digunakan masih belum terstruktur 
sesuai standar laporan keuangan dan belum 
sepenuhnya mendukung pemenuhan 
kewajiban perpajakan. 

Legalitas Usaha 

UMKM Toko Bangunan Al-Barkah telah 
memiliki Surat Keterangan Usaha Nomor 
02/KET/DS.Ppg/1/2019 yang diterbitkan 
pada 02 Januari 2019. Legalitas ini menjadi 
identitas resmi usaha sekaligus dasar hukum 
dalam menjalankan kegiatan operasional 
secara sah, baik secara langsung maupun 
daring. Kepemilikan legalitas tersebut juga 
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mendukung penyusunan laporan keuangan 
dan perhitungan Pajak Penghasilan (PPh) Final 
sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 

Sistem Administrasi Keuangan Sebelum 
Penelitian 

Sebelum penelitian dilakukan, pencatatan 
keuangan masih bersifat manual menggunakan 
buku tulis sederhana. Transaksi hanya dicatat 
sebagai pemasukan dan pengeluaran tanpa 
pengelompokan akun dan tanpa penyusunan 
laporan keuangan yang sistematis. Kondisi ini 
menyebabkan kesulitan dalam mengetahui 
laba bersih secara pasti serta menghitung 
kewajiban pajak secara akurat. 

Penyajian Data Penelitian 

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan 
dokumentasi, diketahui bahwa sebelum 
penerapan sistem berbasis Microsoft Excel, 
pencatatan keuangan pada UMKM Toko 
Bangunan Al-Barkah masih dilakukan secara 
manual dan belum tersusun secara terstruktur. 
Transaksi hanya dicatat sebagai pemasukan 
dan pengeluaran tanpa pengelompokan akun 
yang jelas, sehingga belum menghasilkan 
laporan keuangan yang sistematis. Kondisi ini 
diperkuat oleh hasil wawancara yang 
menunjukkan bahwa pemahaman pemilik 
usaha terhadap pencatatan keuangan dan 
perpajakan masih terbatas, serta pelaporan 
pajak belum didukung oleh data yang memadai. 
Keterbatasan pengetahuan akuntansi dan 
teknologi menjadi kendala utama dalam 
pengelolaan administrasi keuangan. 

Data dokumentasi berupa catatan transaksi, 
bukti pembelian, dan penjualan menunjukkan 
adanya perkembangan usaha dari tahun 2022 
hingga 2024, namun data tersebut belum 
disusun dalam laporan terstandar. Setelah 
penerapan sistem laporan keuangan dan pajak 
sederhana berbasis Microsoft Excel, 
pencatatan transaksi menjadi lebih tertib dan 
sistematis. Data dapat diolah menjadi laporan 
laba rugi, pemantauan arus kas, serta 
perhitungan pajak yang lebih akurat. Hal ini 
menunjukkan peningkatan efisiensi 
administrasi, kemudahan dalam pengelolaan 
keuangan, serta meningkatnya kesadaran dan 
kepatuhan pajak pada UMKM. 

Penyusunan Laporan Keuangan Berbasis Excel 

Penelitian ini menyusun sistem laporan 
keuangan dan pajak sederhana berbasis 
Microsoft Excel untuk UMKM Toko Bangunan 
Al-Barkah. Template Excel dirancang 
mengikuti siklus akuntansi, mencakup lembar 
kode akun, jurnal umum, buku besar, neraca 
saldo, jurnal penyesuaian, neraca lajur, laporan 
laba rugi, neraca, catatan atas laporan 
keuangan, dan PPh Final. Semua perhitungan, 
pemindahan data antarlembar, dan 
penghitungan pajak dilakukan otomatis 
menggunakan rumus Excel untuk 
meminimalkan kesalahan dan memudahkan 
pemahaman bagi pelaku UMKM. 

 

Gambar 3. Tampilan Dashboard 

Dashboard Excel dibuat sebagai halaman 
utama dengan menu navigasi cepat 
antarlembar kerja, menampilkan identitas 
usaha dan periode pencatatan, serta dilengkapi 
hyperlink untuk akses mudah. Menu utama 
meliputi: daftar akun, jurnal umum, buku 
besar, neraca saldo, jurnal penyesuaian, neraca 
lajur, laporan laba rugi, neraca, catatan atas 
laporan keuangan, dan lembar PPh Final sesuai 
PP No. 55 Tahun 2022 dengan tarif 0,5% dari 
peredaran bruto. 

Seluruh transaksi diklasifikasikan berdasarkan 
jenis, yaitu pendapatan, pembelian, beban 
operasional, dan aset. Data transaksi diinput ke 
jurnal umum, kemudian diproses otomatis 
melalui rumus Excel hingga membentuk buku 
besar, neraca saldo, neraca lajur, laporan laba 
rugi, neraca, dan catatan tambahan. Fungsi-
fungsi Excel seperti INDEX, MATCH, SUMIF, dan 
IFERROR digunakan untuk menampilkan 
nomor akun, posisi saldo, saldo awal, saldo 
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akhir, serta perhitungan laba bersih dan pajak 
secara otomatis. Dengan mekanisme ini, sistem 
memungkinkan pencatatan lebih rapi, laporan 
keuangan terstruktur, dan perhitungan PPh 
Final yang akurat, sehingga meningkatkan 
efisiensi administrasi dan kepatuhan pajak 
UMKM. 

Pembahasan 

Pencatatan Transaksi Umum ke Jurnal 

 
Gambar 4. Jurnal Umum 

Setelah seluruh transaksi UMKM diidentifikasi 
dan diklasifikasikan, tahap pertama dalam 
proses akuntansi adalah pencatatan ke jurnal 
umum berbasis Microsoft Excel. Jurnal umum 
berfungsi sebagai catatan awal seluruh 
aktivitas keuangan sebelum diposting ke buku 
besar. Setiap transaksi dicatat secara 
kronologis dengan mencantumkan tanggal, 
uraian transaksi, akun terkait, serta nilai debit 
dan kredit sesuai prinsip akuntansi 
berpasangan dan ketentuan SAK EMKM. 
Penggunaan Excel mempermudah pencatatan 
karena perhitungan otomatis dapat 
mengurangi risiko kesalahan manual, serta 
tampilan tabel yang sistematis memudahkan 
pemilik UMKM memahami alur pencatatan 
transaksi. Data yang tercatat di jurnal umum 
menjadi dasar pemindahbukuan ke buku besar. 

Pemindahbukuan ke Buku Besar 

 
Gambar 5. Buku Besar 

Pemindahbukuan (posting) dilakukan dengan 
memindahkan setiap transaksi dari jurnal 
umum ke akun-akun buku besar sesuai kode 
dan klasifikasi akun. Proses ini 
mengelompokkan transaksi berdasarkan jenis 
akun sehingga saldo masing-masing akun 
dapat dipantau dengan jelas. Pada penelitian 
ini, buku besar berbasis Excel disusun sesuai 
struktur akun SAK EMKM, sehingga 
mempermudah pemantauan pergerakan dan 
saldo tiap akun serta menjadi dasar 
penyusunan neraca saldo. 

Neraca Saldo 

 
Gambar 6. Neraca Saldo 

Neraca saldo dibuat untuk menghimpun 
seluruh saldo akun dari buku besar, 
memastikan kesesuaian total debit dan kredit, 
serta menjadi verifikasi awal ketepatan 
pencatatan akuntansi. Neraca saldo dihasilkan 
secara otomatis dari buku besar berbasis Excel 
dan disusun secara sistematis, sehingga posisi 
keuangan sementara UMKM dapat diketahui 
dan menjadi dasar penyusunan neraca lajur, 
laporan laba rugi, neraca, dan catatan atas 
laporan keuangan. 

Jurnal Penyesuaian 

 
Gambar 7. Jurnal Penyesuaian 
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Jurnal penyesuaian disusun untuk mencatat 
transaksi yang belum tercatat, pengakuan 
pendapatan yang tertunda, penyesuaian 
persediaan, dan penyusutan aset tetap sesuai 
prinsip akrual SAK EMKM. Pada penelitian ini, 
penyesuaian dilakukan pada akun penyusutan 
aset tetap UMKM dengan metode garis lurus. 
Proses ini penting agar laporan keuangan 
mencerminkan kondisi keuangan UMKM 
secara wajar dan sesuai standar akuntansi. 

Penyusunan Neraca Lajur 

 
Gambar 8. Neraca Lajur 

Neraca lajur berfungsi untuk meringkas saldo 
akun dan memastikan keseimbangan debit dan 
kredit sebelum penyusunan laporan keuangan. 
Saldo neraca saldo dipindahkan ke neraca lajur, 
kemudian dicocokkan dengan jurnal 
penyesuaian untuk menghasilkan neraca saldo 
setelah penyesuaian. Kolom laba rugi dan 
neraca dihitung otomatis menggunakan rumus 
Excel, sehingga risiko kesalahan manual 
diminimalkan. Neraca lajur juga digunakan 
untuk pengecekan ulang pencatatan transaksi, 
memastikan saldo debit dan kredit seimbang 
sebelum laporan laba rugi dan neraca disusun. 

Laporan Laba Rugi 

 

Gambar 9. Laba Rugi 

Mengelompokkan seluruh pendapatan dan 
beban usaha dari neraca lajur. Pendapatan 
berasal dari penjualan, sedangkan beban 
mencakup bahan baku, listrik, air, penyusutan 
aset tetap, dan beban lainnya. Selisih 
pendapatan dan beban menghasilkan laba atau 
rugi bersih periode tersebut. 

Laporan Neraca 

 
Gambar 10. Neraca 

Menunjukkan posisi keuangan UMKM pada 
akhir periode, mencakup aset lancar (kas, 
piutang, persediaan), aset tidak lancar 
(peralatan operasional), liabilitas, dan ekuitas. 
Aset tetap dicatat sebesar harga perolehan dan 
digunakan untuk menunjang operasional 
usaha, seperti kompor dan etalase kaca. 

Catatan atas Laporan Keuangan (CaLK) 

 
Gambar 11. CaLk 

Memberikan informasi tambahan mengenai 
kebijakan akuntansi, metode pencatatan, 
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pengukuran aset, pengakuan pendapatan dan 
beban, serta regulasi PPh Final, sehingga 
laporan keuangan lebih mudah dipahami. 

Perhitungan PPh Final UMKM 

 
Gambar 12. PPh 

Perhitungan PPh Final dilakukan otomatis 
melalui Excel berdasarkan peredaran bruto 
usaha. Tarif 0,5% sesuai PP No. 55 Tahun 2022 
dikalikan dengan omzet bulan berjalan untuk 
menghasilkan jumlah PPh terutang. 
Mekanisme ini meminimalkan risiko kesalahan 
perhitungan manual, memudahkan pemilik 
UMKM dalam menyiapkan pelaporan pajak, 
dan mendukung kepatuhan pajak yang lebih 
baik. 

Kendala dan Solusi 

Implementasi sistem laporan keuangan 
berbasis Excel dan perhitungan PPh Final pada 
UMKM Toko Bangunan Al-Barkah menghadapi 
beberapa kendala. Kendala utama meliputi 
keterbatasan literasi pemilik dalam 
mengoperasikan fitur Excel, seperti 
penggunaan rumus, navigasi lembar kerja, dan 
input transaksi secara berkelanjutan. Selain itu, 
meningkatnya aktivitas operasional 
membatasi waktu pencatatan rutin. Dari sisi 
perpajakan, UMKM belum terdaftar sebagai 
wajib pajak, sehingga pemahaman mengenai 
PPh Final, dasar pengenaan, dan pelaporan 
pajak masih terbatas. Kondisi ini berdampak 
pada ketidakoptimalan penentuan laba dan 
kesiapan administratif menghadapi kewajiban 
pajak saat omzet meningkat. 

Solusi yang diterapkan mencakup penggunaan 
template Excel sederhana dan ramah 
pengguna, pendampingan langsung, pelatihan 
singkat, dan penyusunan modul penggunaan 
template. Penjadwalan pencatatan transaksi 
secara berkala dianjurkan untuk menjaga 
konsistensi data. Pada aspek perpajakan, 

dilakukan simulasi PPh Final agar pemilik 
memperoleh gambaran awal kewajiban pajak. 
Dengan langkah-langkah ini, proses pencatatan 
dan perhitungan pajak diharapkan lebih efektif, 
berkelanjutan, dan mendukung penentuan laba 
usaha lebih akurat. 

Analisis Penerimaan Pengguna Berdasarkan 
TAM 

Penerapan sistem laporan keuangan berbasis 
Microsoft Excel pada UMKM Toko Bangunan 
Al-Barkah juga dianalisis melalui kerangka 
Technology Acceptance Model (TAM) untuk 
menilai persepsi pemilik terhadap kemudahan 
penggunaan (perceived ease of use) dan 
manfaat sistem (perceived usefulness). 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, 
sistem Excel relatif lebih mudah digunakan 
dibandingkan dengan pencatatan manual. 
Template yang sederhana, penerapan rumus 
otomatis, serta navigasi antar lembar kerja 
memungkinkan pemilik usaha untuk 
melakukan input data dengan lebih cepat dan 
mengurangi risiko kesalahan. 

Meskipun terdapat hambatan awal dalam 
memahami beberapa fitur Excel, kendala 
tersebut dapat diatasi melalui pendampingan 
langsung, pelatihan singkat, dan penyediaan 
modul penggunaan template. Sistem ini 
terbukti membantu pemilik UMKM dalam 
memahami kondisi keuangan usaha secara 
lebih akurat, termasuk pendapatan, beban, dan 
laba usaha per periode. Selain itu, simulasi 
perhitungan PPh Final memberikan gambaran 
awal mengenai besaran kewajiban pajak di 
masa mendatang. Dengan persepsi kemudahan 
dan manfaat yang positif, pemilik UMKM 
menunjukkan sikap yang mendukung 
penggunaan sistem secara berkelanjutan, 
sehingga implementasi Excel dapat dikatakan 
diterima dengan baik dan berpotensi 
mendukung pengelolaan keuangan secara 
konsisten. 

Kesimpulan 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, penerapan 
sistem laporan keuangan dan perhitungan PPh 
Final berbasis Microsoft Excel pada UMKM 
Toko Bangunan Al-Barkah menunjukkan 
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beberapa kesimpulan utama. Pertama, sistem 
ini meningkatkan keteraturan dan sistematika 
pencatatan keuangan, sehingga laporan dapat 
disusun sesuai SAK EMKM. Kedua, desain Excel 
yang sederhana dan mudah dipahami diterima 
dengan baik oleh pemilik UMKM, dan 
pendekatan Technology Acceptance Model 
(TAM) menunjukkan bahwa tingkat 
kemudahan penggunaan dan manfaat sistem 
cukup tinggi, meskipun diperlukan adaptasi 
awal terhadap fitur Excel. Ketiga, simulasi PPh 
Final memberikan gambaran awal mengenai 
kewajiban perpajakan, mendukung kesiapan 
administratif, dan membantu perencanaan 
keuangan. Secara keseluruhan, sistem Excel 
berdampak positif terhadap pemahaman 
kondisi keuangan, ketertiban pencatatan, dan 
penentuan laba usaha. 

Saran 

Berdasarkan temuan penelitian, beberapa 
saran dapat diajukan. Pertama, UMKM 
disarankan untuk menggunakan sistem Excel 
secara konsisten dan mencatat transaksi rutin 
agar laporan tetap akurat. Kedua, pemilik 
UMKM perlu meningkatkan pemahaman 
akuntansi dan perpajakan melalui pelatihan 
atau pendampingan lanjutan. Ketiga, penelitian 
selanjutnya dapat memperluas objek studi, 
menggunakan metode kuantitatif, atau 
membandingkan Excel dengan aplikasi 
akuntansi lain. Keempat, akademisi dan 
pendamping UMKM dapat memanfaatkan 
temuan ini sebagai referensi untuk pembinaan 
UMKM, khususnya terkait pencatatan 
keuangan sederhana dan literasi perpajakan. 

Implikasi Penelitian 

Penelitian ini memiliki implikasi teoretis, 
praktis, dan kebijakan. Secara teoretis, 
penelitian memperkuat kajian akuntansi 
terapan dan teori adopsi teknologi, serta 
menegaskan pentingnya keteraturan 
pencatatan keuangan dalam mendukung 
kepatuhan pajak UMKM. Secara praktis, sistem 
Excel meningkatkan efisiensi pencatatan dan 
pelaporan, memudahkan perhitungan PPh 
Final, serta membantu pengambilan keputusan 
keuangan. Dari sisi kebijakan, penelitian 
menunjukkan bahwa template Excel sederhana 
dapat digunakan sebagai sarana literasi 
akuntansi dan perpajakan untuk UMKM, 
mendorong digitalisasi administrasi keuangan, 

dan meningkatkan kepatuhan pajak secara 
berkelanjutan. 
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